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RINGKASAN 

 

PERBEDAAN BESAR SUDUT GONIAL BERDASARKAN JENIS 

KELAMIN DARI RADIOGRAF PANORAMIK PADA SUKU BANJAR  

(Tinjauan pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi  

Universitas Lambung Mangkurat) 

 

 

Identifikasi manusia adalah upaya untuk menentukan identitas seseorang 

berdasarkan jenis kelamin, usia, dan ras. Identifikasi jenis kelamin adalah langkah 

awal dari proses identifikasi. Penentuan jenis kelamin dalam odontologi forensik 

dapat dilakukan menggunakan mandibula karena merupakan tulang kranium yang 

paling kuat, paling dimorfik, dan tahan lama. Salah satu parameter untuk estimasi 

jenis kelamin pada mandibula adalah sudut gonial. Besar sudut gonial memiliki 

perbedaan berdasarkan jenis kelamin yang dapat disebabkan oleh perbedaan 

hormon tiap gender yang mempengaruhi metabolisme tulang atau otot 

pengunyahan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa rata-rata besar sudut 

gonial perempuan lebih besar dibandingkan laki-laki. Pengukuran sudut gonial 

dapat dilakukan menggunakan radiografi panoramik karena memberikan hasil 

akurat serta memberikan data yang memadai tentang besar sisi kanan dan kiri. 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari banyak ras dan suku 

bangsa. Setiap suku cenderung memiliki pola skeletal dan rahang yang berbeda, 

sehingga ukuran dan bentuk rahang pada suatu suku berbeda dengan suku lainnya. 

Sampai saat ini belum terdapat penelitian, data, atau informasi mengenai besar 

sudut gonial suku Banjar, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

perbedaan besar sudut gonial berdasarkan jenis kelamin dari radiograf panoramik 

pada suku Banjar. 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan 

menggunakan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel penelitian 

ini menggunakan metode purposive sampling. Responden penelitian adalah 

mahasiswa FKG ULM suku Banjar asli minimal dua generasi sebelumnya (ayah, 

ibu, kakek, dan nenek) yang berusia 18 tahun ke atas yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi penelitian yang berjumlah 34 orang. Dilakukan pengambilan 

radiograf panoramik pada responden penelitian di RSUD Ulin kemudian diukur 

menggunakan software imageJ. Hasil pengukuran sudut gonial pada mahasiswa 

FKG ULM suku Banjar menunjukkan nilai rata-rata perempuan yaitu 129,107°, 

dengan nilai 130,166° di regio kanan dan 128,048° di regio kiri. Pengukuran pada 

laki-laki didapatkan nilai rata-rata yaitu 123,87°, dengan nilai 123,731° di regio 

kanan dan 124,009° di regio kiri. Hasil yang didapatkan kemudian dilakukan 

analisis menggunakan uji Mann Whitney yang menunjukkan terdapat perbedaan 

secara statistik antara besar sudut gonial berdasarkan jenis kelamin dari radiograf 

panoramik pada suku Banjar. Hasil penelitian menunjukkan perempuan memiliki 

nilai rata-rata besar sudut gonial lebih besar dibandingkan dengan laki-laki. 
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SUMMARY 

 

DIFFERENCES IN GONIAL ANGLE MEASUREMENTS BASED ON 

GENDER FROM PANORAMIC RADIOGRAPHS IN BANJAR ETHNIC 

(Review on Students of the Faculty of Dentistry 

Lambung Mangkurat University) 

 

 

Human identification is an attempt to determine a person's identity based on 

gender, age, and race. Gender identification is the initial step of the search process. 

Preservation of sex in forensic odontology can be performed using the mandible 

because it is the strongest, most dimorphic and durable cranium bone. One of the 

parameters for estimating the sex of the mandible is the gonial angle. The size of 

the gonial angle has differences based on sex which can be caused by differences 

in hormones for each sex that affect bone metabolism or masticatory muscles. 

Previous studies have shown that the average gonial angle for women is greater 

than for men. Gonial angle measurement can be done using panoramic 

radiography because it gives accurate results and provides adequate data about 

the large right and left sides. Indonesia is an archipelagic country consisting of 

many races and ethnic groups. Each ethnic tends to have different skeleton and jaw 

patterns, so the size and shape of the jaws in one ethnic is different from other 

ethnic. Until now there has been no research, data, or information regarding the 

size of the gonial angle of the Banjar ethnic, so it is necessary to do research to find 

out the differences in the size of the gonial angle based on sex from panoramic 

radiographs in the Banjar ethnic. 

This research is an analytic observational study using a cross sectional 

approach. The sampling technique for this study used a purposive sampling method. 

The research respondents were students of FKG ULM of the original Banjar ethnic 

at least two generations earlier (fathers, mothers, grandfathers and grandmothers) 

aged 18 years and over who met the inclusion and exclusion criteria of the study, 

totaling 34 people. Panoramic radiographs were taken for research respondents at 

Ulin Hospital and then measured using imageJ software. The results of gonial angle 

measurements on ULM FKG students from the Banjar ethnic showed that the 

average value for women was 129.107°, with a value of 130.166° in the right region 

and 128.048° in the left region. Measurements for men obtained an average value 

of 123.87°, with a value of 123.731° in the right region and 124.009° in the left 

region. The results obtained were then analyzed using an unpaired t test which 

showed that there were statistical differences between the gonial angles based on 

sex from panoramic radiographs in the Banjar ethnic. The results showed that 

women have a larger average gonial angle than men. 
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ABSTRAK 

 

PERBEDAAN BESAR SUDUT GONIAL BERDASARKAN JENIS 

KELAMIN DARI RADIOGRAF PANORAMIK PADA SUKU BANJAR 

(Tinjauan pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Lambung Mangkurat) 

 

Talitha Dwi Avissa, Bayu Indra Sukmana, Didit Aspriyanto 

 

Latar belakang: Identifikasi manusia dilakukan untuk menentukan identitas 

seseorang berdasarkan jenis kelamin, perkiraan usia, dan ras. Sudut gonial 

mandibula dapat digunakan dalam identifikasi jenis kelamin. Sudut gonial memiliki 

perbedaan ukuran berdasarkan jenis kelamin yang dipengaruhi oleh perbedaan 

hormon yang memengaruhi metabolisme tulang dan otot pengunyahan. Pengukuran 

sudut gonial dapat dilakukan menggunakan radiografi panoramik. Indonesia 

merupakan negara yang memiliki banyak suku bangsa. Suku Banjar adalah salah 

satu kelompok suku di Indonesia. Setiap suku cenderung memiliki pola rahang 

berbeda, sehingga ukuran dan bentuk rahang suatu suku berbeda dengan suku 

lainnya. Tujuan: Menganalisis perbedaan besar sudut gonial berdasarkan jenis 

kelamin dari radiograf panoramik pada suku Banjar. Metode: Penelitian 

observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan metode purposive sampling. Sampel penelitian adalah 

mahasiswa FKG ULM suku Banjar berusia 18 tahun ke atas yang memenuhi 

kriteria inklusi. Hasil: Pengukuran sudut gonial pada mahasiswa FKG ULM suku 

Banjar menunjukkan nilai rata-rata perempuan sebesar 129,107°, dengan nilai 

130,166° di regio kanan dan 128,048° di regio kiri. Pengukuran pada laki-laki 

didapatkan nilai rata-rata sebesar 123,87°, dengan nilai 123,731° di regio kanan dan 

124,009° di regio kiri. Kesimpulan: Sudut gonial pada radiograf panoramik suku 

Banjar menunjukkan perbedaan berdasarkan jenis kelamin, perempuan umumnya 

memiliki sudut gonial yang lebih besar daripada laki-laki. 

 

Kata kunci: sudut gonial, jenis kelamin, radiograf panoramik, suku Banjar 
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ABSTRACT 

 

DIFFERENCES IN GONIAL ANGLE MEASUREMENTS BASED ON 

GENDER FROM PANORAMIC RADIOGRAPHS IN BANJAR ETHNIC 

(Review on Students of the Faculty of Dentistry 

Lambung Mangkurat University) 
 

Talitha Dwi Avissa, Bayu Indra Sukmana, Didit Aspriyanto 

 

Background: Human identification is carried out to determine a person's identity 

based on gender, approximate age, and race. Mandibular gonial angle can be used 

in sex identification. The gonial angle differs in size according to sex, which is 

influenced by differences in hormones that affect bone metabolism and masticatory 

muscles. Gonial angle measurements can be performed using panoramic 

radiography. Indonesia is a country that has many ethnic groups. The Banjar ethnic 

is one of the ethnic groups in Indonesia. Each ethnic tends to have a different jaw 

pattern, so the size and shape of the jaws of one ethnic differ from those of other 

ethnic. Objective: To analyze differences in gonial angle size based on sex from 

panoramic radiographs of the Banjar ethnic. Method: Analytic observational study 

with a cross sectional approach. The sampling technique used purposive sampling 

method. The research sample was ULM FKG students from the Banjar ethnic aged 

18 years and over who met the inclusion criteria. Results: Measurement of the 

gonial angle of ULM Faculty of Dentistry students from the Banjar ethnic showed 

an average female score of 129.107°, with a value of 130.166° in the right region 

and 128.048° in the left region. Measurements for men obtained an average value 

of 123.87°, with a value of 123.731° in the right region and 124.009° in the left 

region. Conclusion: The gonial angle on panoramic radiographs of the Banjar 

ethnic shows differences based on sex, women generally have a larger gonial angle 

than men. 

 

Keywords: gonial angle, sex, panoramic radiograph, Banjar ethnic 
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